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PEDOMAN TRANSILITERSI 

 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada  SKB  Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 

1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Latin Huruf  Keterangan  

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā B B ب

 Tā T Be ت

 Sā S Ta ث

 Jim J S dengan titik di atasnya ج

 Hā H Je ح

 Kā Kh h dengan titik di atasnya خ

  Dāl  D  De د

 Zāl Z ذ
Z(dengan titik di 

atasnya) 

 Rā R  Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sā S  Es س

 Syīn Sy Esdan Ye ش

 Sād S s dengan titik di atasnya ص

 Dād  D d dengan titik di atasnya ض

 Tā T t dengan titik di atasnya ط

 Zā Z z dengan titik di atasnya ظ
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 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atasnya 

 Gāin  G  Ge غ

 Fā F  Ef ف

  Qāf Q  Qi ق

 Kāf K  Ka ك

  Lām  L  El ل

 Mim M  Em م

 Nun  N  En ن

 Waw W  We و

  Hā H  Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

احمديهّ    : ditulis Ahmadiyah 

C. Ta’ Marbutahdi Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis ni’matullah : نعمةاّلل 

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

a. A panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u ditulis ū, masing-masing dengan 

tanda (ˉ) di atasnya. 

b. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati 

ditulis au.  

F. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof  

 ditulis a’antum : أأنتم

  ditulis mu’annas : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini : 

1. Al-Imam al-Bukhâriy mengatakan.... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ’Allah kâna wa mâ lam yasya’yakun.  

4. Billâh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, Huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya 

 ditulis asy-syayi’ah :  السيعّة
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H. Huruf Besar 

 Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 .ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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ABSTRAK 

 

Srinanik, Indah, 2021. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah di  Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah (Dalam Prespektif Peraturan Menteri 

Agama). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr.Hj.Siti Qomariyah, M,A 

Kata Kunci: Konsep dan upaya Masyarakat Brayo-Batang, Keluarga Sakinah, 

Hukum Islam 

Berbicara mengenai  rumah tangga, setiap insan tentu menginginkan sebuah 

keluarga yang diimpikan. Namun bagaimana cara mereka dalam mewujudkan 

impianya tentu akan berbeda satu sama lain, batasannya hendaknya dengan cara 

atau upaya yang dilakukan itu sesuai dengan Hukum Islam bukan sebaliknya 

bertentangan . Dalam skripsi ini penulis membahas bagaimana pemahaman 

masyarakat Desa Brayo Kecamatan Wontounggal Kabupaten Batang tentang 

konsep keluarga sakinah dan upaya mewujudkannya dan tinjauan hukum islam 

terhadapnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

kualitatif dengan pendekatan empiris. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 

sumber primer maupun sekunder yang diperoleh dari lingkungan dan informan 

yakni masyarakat Desa Brayo itu sendiri.  Perolehan data ini diambil dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Masyarkat Desa Brayo memiliki 

konsep keluarga sakinah yakni keluarga yang didalamnya dihiasi dengan cinta dan 

kasih sayang, mampu menjaga komitmen serta menganggap bahwa keluarga 

merupakan segalanya upaya-upaya yang sudah mereka lakukan selama ini dalam 

mewujudkn keluarga sakinah antara lain: menerapkan sikap saling (saling 

menerima satu sama lain dan saling memberi layaknya simbiosis mutualisme serta 

saling membantu), melakukan pemenuhan kebutuhan keluarga termasuk urursan 

nafkah dengan prinsip gotong royang suami istri, mengikuti kajian-kajian positif, 

serta menanamkan sifat sabar dan selalu berikhtiyar. Konsep Sakinah yang ada di 

Desa Brayo memang bukan ukuran yang ideal sesuai dengan ketentuan Hukum 

Islam, akan tetapi ketidakidealan tersebut  tidak menghalangi  terwujudnya sakinah. 

Ketika kondisi ideal tidak bisa terwujud, jalan lain yang dilakukan yaitu dengan 

mencari hukum alternative sebagai pertimbangan maslahah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan bahwa Pernikahan 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati 

perintah Allah. Tujuan dari suatu pernikahan sendiri yaitu untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah.1  

Dalam latar belakang lampiran peraturan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: Dj.ii/542 tahun 2013, dinyatakan: 

Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, 

diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 

dengan selara, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan 

memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.2 

Mempunyai keluarga yang sakinah tentunya menjadi suatu hal yang 

diidamkan oleh setiap umat muslim, yakni keluarga bahagia yang penuh 

dengan kasih sayang serta mendapat limpahan rahmat dari sisi Allah SWT. 

                                                           
1 Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 dan 2. 
2 Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah (Jakarta: 

Bimas Islam, 2011), hlm.21. 
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Saling cinta, saling berbagi, saling berusaha dalam membahagiakan anggota 

keluaraganya menjadi hal penting yang perlu dilakukan.3 

Dalam praktiknya, untuk mewujudkan keluarga sakinah tidaklah 

mudah. Tingkat perceraian di era sekarang sangatlah tinggi, banyaknya 

pasangan yang menikah tanpa pertimbangan serta kesiapan yang matang 

mengakibatkan banyak pasangan yang tidak dapat menjaga keharmonisan 

rumah tangganya sendiri dan tidak bisa mewujudkan keluarga lestari yang 

sakinah. Banyak pasangan menikah namun masih kurang pemahaman 

mengenai tujuan berumah tangga termasuk pemahaman dalam 

mengahadapi setiap masalah yang dapat menyebabkan  terjadinya 

perceraian. Faktor ekonomi merupakan hal yang sering dipermasalahkan 

dalam hubungan suami-istri apakah mereka sudah memiliki penghasilan 

yang cukup atau tidak untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga, 

karena tidak jarang ekonomi yang tidak stabil akan memicu terjadinya 

konflik dalam keluarga.4 Terkait sifat keluarga sakinah secara umum 

terdapat Ayat : 

زْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلََِهَْا وجََعَلَ بيَنَْكُمْ 
َ
نفُْسِكُ مْ أ

َ
نْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أ

َ
وَمِنْ آياَتهِِ أ

رُونَ 5 َٰلكَِ لََياَتٍ لقَِوْمٍ يَتَفَكَّ ةً وَرحََْْةًۚ  إنَِّ فِِ ذَ  مَوَدَّ

                                                           
3 H. Supriyanto Abdullah, Agar Keluarga Seindah Surga: Ramuan Keluarga Bahagia ala 

Rasulluah. hlm.77. 
4Kementrian Agama, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-2 (Yogyakarta: Bidang 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah Kanwil Kementrian Agama Provinsi DIY, 2013), 

hlm.90. 
5Ar-Rum ayat: 21 
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Artinya : “Dan diantara tanda tanda kekuasaaNya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar benar terdapat tanda tanda bagi kaum yang berfikir”.  (QS. 

Ar-Rum : 21)  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa diantara tujuan perkawinan adalah 

mewujudkan ketenraman, yaitu dikatakan tentram apabila terdapat suatu 

kasih sayang diantara kedua pasangan, selain itu ayat tersebut juga 

menjelaskan bahwa diciptakan seorang istri bagi suami adalah agar suami 

merasa tentram dalam menjalani kehidupan bersama keluarga. 

Dalam buku yang berjudul Pengantin Al-Quran karangan M. 

Quraish Shihab telah menjelaskan bahwa sakinah berarti suatu ketenangan, 

dimana apabila terjadi suatu kesedihan, kecemasan atau semacamnya 

apabila dibarengi dengan suatu ketenangan batin yang mendalam, maka 

ketenangan tersebut yang dinamai sakinah.6 

Untuk mencapai sakinah juga diperlukan kesiapan fisik, mental, dan 

ekonomi, karena ketenangan juga memerlukan suatu pemenuhuhan 

kebutuhan fisik dan ruhani. Karena untuk membentuk suatu kesakinaham 

dalam rumah tangga juga bukanlah suatu hal yang gampang. Terdapat 

beberpa aspek yang perlu dipelajari untuk mendorong pasangan suami istri 

tersebut bahagia serta mendapat ridha dari Allah SWT. Aspek-aspek 

tersebut diantaranya sebagai berikut:  

  

                                                           
6 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Quran (Jakarta : Lentera Hati, 2007), hlm.80. 
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1. Agama  

2. Pendidikan  

3. Kesehatan  

4. Ekonomi 

5. Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan juga dengan 

masyarakat sekitar.7 

Dari penjelesan tersebut di atas, bahwa sakinah akan terwujud 

apabila adanya hubungan yang baik antar anggota keluarga. Hubungan yang 

baik disisni dimaksudkan dengan adanya rasa saling menghargai, 

menghormati satu sama lain dan menciptakan komunikasi yang baik antar 

anggota keluarga tetap terjaga suatu keakraban serta kehangatan sehingga 

keluarga tersebut jauh dari suatu konflik ataupun bahkan sampai perceraian. 

Untuk mewujudkan keluarga sakinah diperlukan kondisi-kondisi atau 

syarat-syarat tertentu seperti keberagamaan, cukup ekonomi, sehat, 

komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Kurangnya salah satu syarat 

tersebut akan menjadi ancaman bagi terwujudnya keluarga sakinah. 

Pemaknaan dan praktek konsep sakinah atau ketentraman dalam 

rumah tangga tentunya akan berbeda-beda bagi setiap kalangan. Latar 

belakang sosial serta kondisi geografis setempat menjadi diantara alasan 

perbedaan konsep itu terjadi,  Seperti yang ada di Desa Brayo yang terletak 

di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Desa yang memiliki tingkat 

perceraian yang paling rendah dibanding desa-desa lain yang berada di 

                                                           
7 Kementrian Agama, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-2 . hlm.89-90. 
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Kecamatan tersebut. Walaupun kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai 

petani dan buruh membuat batu bata yang gajinya tidak pasti, namun hal 

tersebut tidak membuat masyarakat Brayo goyah akan pendirianya. Prinsip 

yang biasa dipegang masyarakat Desa Brayo adalah “Mangan ora mangan 

sing penting kumpul”. Maksudnya yaitu, bahwa masyarakat desa Brayo 

tidak mempermasalahkan bagaimana keadaan ekonomi yang mereka alami, 

atau seberapapun nafkah yang mereka dapat tidak dijadikan suatu 

permasalahan dalam keluarganya. Padahal dalam Islam sendiri jelas 

menerangkan bahwa seorang suami wajib menafkahi keluarganya dengan 

baik (QS. Al-Baqarah : 233). Selain itu dalam Kompilasi Hukum Islam 

Pasal 80 ayat 2 & 4 juga sudah diterangkan mengenai kewajiban seorang 

suami kepada istri. 

Perwujudan keluarga sakinah yang dilakukan oleh masyarakat 

Brayo ini juga dipengaruhi oleh kondisi sosial yang ada dalam 

lingkungannya tersebut, karena Walaupun dikatakan masyarakat Desa yang 

sering dikaitkan dengan minimnya pendidikan namun masyaraakat Desa 

Brayo tidak minim dengan pendidikan Ilmu Agama. Dengan adanya 

lingkungan yang baik serta bekal yang mereka punya sejak dini diharapkan 

menjadikan kehidupan mereka menjadi baik, aman serta tentram dalam 

kehidupan berkeluarga nantinya.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menganggap 

penting untuk dilakukan penelitian tentang konsep dan praktik mewujudkan 

keluarga sakinah masyarakat desa Brayo, kemudian menganalisasnya untuk 
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mengetahui tinjuan status hukum islamnya. Masyarakat Brayo memiliki 

prinsip atau upaya tersendiri dalam mewujudkan keluarga yang harmonis 

serta keluarga sakinah. Maka peneliti memilih judul : 

TINJAUAN HUKUM  ISLAM TERHADAP  PEMBENTUKAN 

KELUARGA SAKINAH DI DESA BRAYO KECAMATAN 

WONOTUNGGAL KABUPATEN BATANG (Dalam Prespektif 

Peraturan Menteri Agama). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat desa Brayo tentang keluarga sakinah 

dan upaya dalam mewujudkanya? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap upaya masyarakat Brayo 

Dalam mewujudkan keluarga sakinah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan pemahaman tentang keluarga 

sakinah serta upaya dalam mewujudkan  keluarga sakinah menurut 

masyarakat Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. 

2. Untuk menganalisa dan mendeskripsikan Tinjauan Hukum Islam 

terhadap upaya masyarakat Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal 

Kabupaten Batang dalam mewujudkan keluarga sakinah. 



 
 

    7 
 

 
 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Ilmiah/Teoritis 

a) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat mengenai konsep keluarga sakinah. 

b) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam kontribusi 

sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

masalah munakahat terutama dalam wujud praktiknya. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya dan memperluas 

pengetahuan kepada masyarakat umum tentang upaya mewujudkan 

keluarga sakinah . 

b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada para 

tokoh Agama agar bijaksana dalam membina masyarakat untuk 

mengantarkan menuju keluarga sakinah. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis telah menemukan beberpa penelitian 

sebelumnya, yang memiliki relevansi dengan topik yang akan dikaji, 

diantaranya: 

Puspa Ariyanti dalam penelitianya yang berjudul “Prespektif Hukum 

Islam tentang Konsep Keluarga Sakinah dalam Keluarga Karir”. 

Menjelaskan bahwa konsepsoi keluarga sakinah dalam keluarga karir yang 
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ada di desa Bumi Jawa terbentuk atas dasar adanya agama yang diterapkan 

dalam masyarakat yang kuat serta adanya sikap toleransi antar anggota 

keluarga, sikap saling terbuka dan sifat jujurpun turut diajarkan sejak dini 

kepada anak-anak dan anggota keluarga, serta diajarkan agar selalu 

bersyukur atas segala nikmat dan rezeki yang diberikan oleh Allah SWT. 

persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji mengenai keluarga 

sakinah serta menjadikan agama sebagai dasar dalam membina keluarga 

sakinah. perbedaa dalam skripsi tersebut adalah dimana masyarakat bumi 

jawa sangat menjunjung tinggi adat istiadat serta toleransi sedangkan skripsi 

yang saya buat tidak hanya membahas pentingnya agama bagi rumah 

tangga, namun juga membahas mengenai permasalahan  kondisi 

perekonomian masyarakat setempat.8 

Penelitian kedua yakni dari skripsi Farucha Nadiyya yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Konsep Keluarga Sakinah dalam 

Prespektif Jogja Family Center Yogyakarta”. Menjelaskan bahwa dikatakan 

Keluarga Sakinah apabila memenuhi aspek-aspek seperti memahami tujuan 

yang sama,  menjadikan keluarga (harmonis, menciptakan kedamaian, 

ketentraman, serta diniatkan untuk beribadah), sikap saling terbuka dan 

saling melengkapi atas adanya kekurangan dan kelebihan pasangan. Dengan 

aspek-aspek tersebut konsep Keluarga Sakinah menurut Jogya Center 

Family telah sesuai dengan Hukum Syariat Islam, karena telah memenuihi. 

                                                           
8 Puspa Ariyanti “Prespektif Hukum Islam Tentang Konsep Keluarga Sakinah Dalam 

Keluarga Karir” (Skripsi Jurusan Al Ahwal Asy Syakhsiyyah IAIN Metro, 2018). 
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Persamaan skripsi tersebut yaitu sama sama mengkaji tentang keluarga 

sakinah dan menjadikan agama sebagai pedoman untuk membina keluarga. 

Perbedaanya yaitu pada penelitian tersebut lebih mengedepankan aspek-

aspek yang telah disebutkan untuk perwujudan keluarga sakinah, sedangkan 

skripsi yang saya tulis tidak.9 

Penelitian ketiga yakni dari skripsi dari Syamsul Bahri dengan judul 

“Konsep Keluarga Sakinah menurut M. Quraisy Shihab”. Menunjukkan 

bahwa:  dikatakan keluarga sakinah apabila adanya suatu ketenangan yang 

dipenuhi kasih sayang. Disamping itu, adanya suatu relasi yang sejajar 

antara suami istri menjadi hal yang penting dalam membentuk keluarga 

sakinah. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah sama sama mengkaji tentang keluarga sakinah, perbedaanya yaitu 

dalam skripsi ini membahas adanya suatu konsep yang menganjurkan 

pemenuhan akan kebutuhan pasangan sehingga semua anggota keluarga 

merasa saling memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing sehingga 

sakinah akan terwujud dengan sendirinya, sedangkan penelitian yang saya 

lakukan yaitu, bahwa pemenuhan kebutuhan tidak dijadikan dasar agar 

tercipta keluarga sakinah.10 

Penelitian keempat yakni jurnal dari Siti Romlah yang berjudul 

“Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Prespektif Islam dan Pendidikan 

                                                           
9 Farucha Nadiyya “Tinjauan Hukum Islam terhadap Konsep Keluarga Sakinah dalam 

Prespektif Jogja Family Center Yogyakarta” , Skripsi (Yogyakarta :  Al Ahwal Asy Syakhsiyyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
10Syamsul Bahri “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab” Skrips 

(Yogyakarta :i Jurusan Al-Ahwal Asy-Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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Umum” hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa: dikatakan keluarga 

sakinah apabila sandang dan pangan yang dibutuhkan tercukupi. Persamaan 

dengan peneitian yang peneliti lakukan adalah sama sama mengkaji 

keluarga sakinah, sedangkan perbedaanya yaitu dalam penelitian yang saya 

lakukan masyarakat di desa yang saya teliti tidak menuntut terpenuhinya 

sandang dan pangan agar terciptanya suatu keluarga sakinah.11  

Penelitian kelima yakni Jurnal dari Enung Asmaya dengan judul 

“Implementasi Agama Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah” dalam 

jurnal ini menjelaskan tentang betapa pentingnya peran agama dalam 

mewujudkan keluarga yang sakinah. Agama sebagai pondasi dan dasar 

dalam membina dan meniti kehidupan rumah tangga. Agama menjadi 

pembimbing, pengarah dan petunjuk dalam setiap problema kehidupan 

untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. Implementasi dari peran agama 

tersebut adalah setiap anggota keluarga senantiasa memiliki rasa kasih 

sayang, saling mendekati dan tidak berburuk sangka, saling percaya dan 

memelihara rasa kagum, saling menasehati dan senantiasa berorientasi 

masalah dalam melaksanakan peran dan fungsinya dalam keluarga. 

Persamaan jurnal dari penelitian ini yaitu sama sama mengkaji mengenai 

keluarga sakinah serta menjadikan agama sebagai pondasi dan dasar dalam 

membina keluarga sakinah. Perbedaanya dalam jurnal tersebut lebih 

menjelaskan bahwa pentingnya agama bagi kehidupan berumah tangga, 

                                                           
11 Siti Romlah, Karakteristik “ Keluarga Sakinah dalam Prespektif Islam dan Pendidikan 

Umum”. Jurnal Mimbar Pendidikan, Vol.25 No.1 
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sedangkan penelitian ini tidak hanya membahas mengenai pentingnya ilmu 

agama bagi rumah tangga namun juga membahasa mengenai pentingnya 

kondisi sosial setempat.12 

Penelitian keenam yaitu Tesis dari Muhammad Nur Ihwan Ali yang 

berjudul “Konsep Keluarga Sakinah (Studi Komparasi Antara Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dan Mahasiswa Indekos), 

menjelaskan bahwa: dalam tesis tersebut terdapat suatu perbedaan mengenai 

makna keluarga sakinah. Perbedaan tersebut terjadi karena latar belakang 

antara  santri dengan mahasiswa indekos yang berbeda. Persamaan antara 

Tesis tersebut dengan penelitian ini yaitu sama sama mengkaji mengenai 

keluarga sakinah. Perbedaanya yaitu dalam Tesis tersebut lebih dominan 

membahas mengenai perbedaan konsep antara santri dengan mahasiswa 

indekos, Sedangkan penelitian yang akan diteliti tersebut lebih dominan 

membahas mengenai pemahaman serta upaya yang dilakukan masyarakat 

desa mengenai keluarga sakinah.13 

Berdasarakan penelusuran yang telah peneliti lakukan bahwa, belum 

ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan diteliti peneliti. 

F. Kerangka Teoritik 

Kesederhanaan serta menerima atas apa yang diberi merupakan 

kebiasaan yang sudah dilakukan masyarakat desa Brayo untuk menjaga 

                                                           
12 Enung Asmaya, “Implementasi Agama Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah”, Jurnal 

Komunikasi, Vol. 6 No.1 
13 Muhammad Nur Ihwan Ali, “Konsep Keluarga Bahagia Sejahtera (Studi Komparasi 

Antara Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dan Mahasiswa Indekos)”, (Tesis 

Jurusan Hukum Keluarga Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
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kerhamonisan rumah tangga mereka. Ekonomi merupakan hal yang sering 

dijadikan sorotan utama dalam berkeluarga, disamping kehidupan di era 

sekarang yang semuanya serba dinilai dengan uang membuat para kepala 

rumah tangga yang mempunyai kewajiban memberi nafkah bagi 

keluarganya harus mampu mencukupi segala kebutuhan baik sandang, 

papan maupun pangan. 

Memiliki keluarga yang sakinah  merupakan dambaan bagi setiap 

insan yang akan menikah maupun sudah menikah. Dalam hal ini keluarga 

sakinah tidak akan terwujud jika komponen dalam keluarga tersebut tidak 

dapat menciptakan suatu keadaan yang tenang serta penuh dengan kasih 

sayang. Tidak hanya itu, keluarga harus bisa menerima kekurangan dari 

masing-masing pasangan agar tercipta keluarga yang sakinah itu sendiri. 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau 

rumah tangga yang bahagia dan kekal. 14 Seperti yang telah dijelaskan dalam 

surah Ar-Rum ayat 21 bahwa: sesungguhnya Allah telah menciptakan para 

istri untuk kalian para suami agar kalian memiliki rasa tenang dan damai 

yang dipenuhi dengan rasa cinta dan kasih sayang.   

Kemudian Abdul Aziz Dahlan berpendapat, bahwa sakinah 

merupakan rumah tangga yang penuh kedamaian, dimana masing-masing 

pasangan menjalankan perintah Allah dengan tekun, saling menghormati 

dan saling toleransi. Setelah terpenuhinya suatu kesakinahan, kemudian 

                                                           
14 Undang Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 



 
 

    13 
 

 
 

akan muncul rasa saling mengasihi dan menyanyangi (al-mawaddah), yang 

akan meningkatkan rasa tanggung jawab dari masing-masing pasangan. 

Setelah  sakinah dan mawaddah, maka yang terakhir akan  muncul rahmah 

atau ar-rahmah, yang memiliki makna adanya suatu keturunan yang sehat 

dan berkah dari Allah, sekaligus pencurahan rasa cinta dan kasih sayang 

suami-istri kepada anak-anak mereka.15 

Kementrian agama telah mengeluarkan beberapa hal dalam 

membentuk keluarga sakinah, yaitu: 

1. Agama  

2. Pendidikan  

3. Ekonomi  

4. Kesehatan  

5. Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan juga dengan 

masyarakat.16 

Adapun beberapa upaya yang bisa dilakukan dalam membangun 

atau membina keluarga sakinah  diantaranya yaitu: 

1. Menerapkan nilai-nilai Islami dalam keluarga. Seperti memperkuat 

ibadah, menegakkan kebiasaan membaca Al-Quran dalam keluarga, 

melakukan diskusi keluarga setiap kali ada kesempatan. 

2. Berupaya memperlakukan pasangan dengan baik. Beberapa yang perlu 

dilakukan dalam berumah tangga yaitu dengan cara menerapkan rasa 

                                                           
15 Abdul Aziz Dahlan, Enslikopedia Hukum Islam, cet. Ke-1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Odeve, 1996), hlm.1330. 
16Kementrian Agama, Panduan Menuju Keluarga Sakinah, cet ke-2 . hlm.89-90. 
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saling antara suami dan istri. Rasa saling yang dimaksud adalah saling 

mengerti, saling menerima, saling menghargai, saling memberi dan 

saling menolong. 

3. Berupaya membina komunikasi yang hangat sejak awal pernikahan.  

Membiasakan lemah lembut dalam bertutur serta terbuka kepada 

masing-masing pasangan menjadi peran penting dalam membangun 

keluarga yang sakinah. 

4. Apabila terjadi suatu konflik alangkah baiknya jika diselesaikan antara 

kedua pihak tanpa melibatkan orang lain, dan alangkah baiknya jika 

konfllik atau persoalan tersebut diselesaikan secepat mungkin.17 

Dalam Hukum Islam sendiri telas dijelaskan hal-hal yang berkaitan 

dengan keluarga, diantaranya pelaksanaan kewajiban antara suami dan isteri 

setelah menikah. Berikut kewajiban seorang suami kepada istreri setelah 

menikah, diantaranya: 

1. Memberi nafkah yang layak. 

2. Memberi pakaian serta tempat tingal yang layak. 

3. Menggauli isteri secara makruf. 

4. Memberikan rasa cinta dan kasih sayang. 

5. Menjaga isteri secara baik. 

6. Mengajarkan Ilmu Agama kepada isteri. 

7. Menasehati isteri dengan cara yang baik.18 

                                                           
17 Ulfatmi, Islam dan Perkawinan, (Padang: Haifa Press Padang, 2010), hlm.33-34. 
18 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-

Syafi’I, 2002), hlm. 160-170. 
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Seorang perempuan ketika telah menikah memiliki kewajiban pula 

yang harus ia lakukan kepada sang suami, kewajiban tersebut diantaranya: 

1. Menaati suami. 

2. Melayani suami. 

3. Memperindah indah diri ketika dihadapan suami. 

4. Menjaga rahasia suami dan rahasia rumah tangga. 

5. Tidak banyak menuntut suami. 

6. Menjaga harta, rumah, dan kehormatan suami. 

7. Mencari kerelaan suami dan menhgindari hal yang tidak disukai oleh 

suami 

8. Menyenangkan hati suami.19 

Setelah menikah, suami dan isteri memang harus mempraktekkan 

Hukum atau aturan Islam yang telah dituliskan tersebut. Namun ketika 

Hukum atau aturan yang telah dituliskan tersebut tidak terpenuhi bukan 

berarti keluarga tersebut tidak bisa harmonis atau sakinah. Aturan-aturan 

tersebut bisa diganti dengan Hukum-Hukum alternatif seperti istishan atau 

maslahah mursalah. 

G. Metode Penelitian 

Untuk memeperoleh hasil yang baik dan dapat berjalan dengan 

lancar serta dapat dipertanggungjawabkan, maka penelitian ini memerlukan 

suatu metode tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: 

                                                           
19 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, hlm. 201-21 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian  yang dilakukan ditengah-tengah masyarakat maupun 

kelompok tertentu, dalam hal ini peneliti langsung terjun kelapangan 

tempat dimana penelitian ini dilakukan, dalam hal tersebut penelitian ini 

berada di Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.  

2. Pendekatan Penelitian 

Metode ini berupa pendekatan empiris  yakni suatu pendekatan yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan 

secara apa adanya.20 Yakni data-data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat 

dan mengumpulkan berbagai data dan informasi yang diteemukan di 

lapangan, yaitu dengan mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

konsep keluarga sakinah menurut masyarakat Desa Brayo Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Adapun dalam penelitian ini penulis menngunakan dua jenis data 

primer dan sekunder dengan sumber masing-masingnya sebagai 

berikut:  

a. Data Primer 

                                                           
20 Jaman Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 

hlm.25. 
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Data primer adalah data yang secara langsung di peroleh dari 

sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.21 

Dalam hal ini sumber data primernya adalah dengan melakukan 

wawancara kepada tokoh dan masyarakat serta observasi terhadap 

situasi sosial, salah satunya yaitu pasangan suami istri di Desa 

Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelaahan 

kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan 

pustaka yang berkaitan dengan masalah atau materi penelitian. 

Sedangkan data dan sumber data  sekunder diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber dari data yang dibutuhkan. Adapun sumber data 

sekunder ini terdiri dari bahan hukum Primer yaitu literature utama 

yang berisi buku-buku induk, baham hukum sekunder atau 

literature yang berisi ulasan maupun bahan hukum tertier yang 

berupa literatur pengayaan. 22 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi: 

a. Wawancara, yaitu suatu cara atau tekhnik untuk mendapatkan 

informasi atau data dengan bertanya langsung kepada informan. 

                                                           
21 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kulaitatif: Komunikasi, Ekomnomi, Dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: kencana, 2004), hlm. 122. 
22 Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekomnomi, Dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya, hlm.132. 
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Adapun pihak yang diwawancari yaitu tokoh masyarakat dan 

masyarakat Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten 

Batang dengan model representatif. 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi dari masyarakat 

Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang tentang 

konsep keluarga sakinah. 

b. Observasi , yaitu suatu cara untuk memperoleh data dengan 

melakukan pengamatan yang kemudian dicatat secara sistematis 

mengenai apa saja yang sedang diteliti.23 yaitu dengan cara terjun 

langsung ke lapangan untuk mencari informasi-informasi apa saja 

yang ada, dengan ini peneliti akan mengamati langsung mengenai 

suasana kehidupan yang ada dalam masyarakat brayo. 

c. Studi Dokumentasi, mendokumentasikan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang dilakukan oleh para ahli, studi dokmentasi atau 

studi literatur tersebut berisi buku-buku yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan, yakni mengenai konsep keluarga 

sakinah. 

5. Analisa Data 

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya 

                                                           
23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekomnomi, Dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial.  hlm.143. 
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sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisa perlu dilanjutkan  dengan berupa mencari 

makna (meaning).24 

Proses analisis data diawali dengan menelaah seluruh data yang telah 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, gambar foto 

dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah-

langkah selanjutnya adalah: 

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 

secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Memilah dan 

memilih data yang sesuai dengan focus penelitian sehingga data 

yang telah direduksi memberikan gambaran hasil penelitian.25 

b. Triangulasi data yaitu pengecekan suatu data yang sudah didapatkan 

dari responden satu dengan responden yang lain dengan tujuan untuk 

menyesuaikan data-data yang telah dikumpulkan agar kebenaran 

data dapat didapatkan. 

                                                           
24 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivisik, Rasionalistik, 

Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 1996), hlm.104. 
25Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekomnomi, Dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial . hlm.150. 
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c. Penyajian data yaitu penyajian sekumpulan informasi yang tersusun 

rapi dan kemungkinan akan adanya suatu penarikan kesimpulan 

serta pengambilan suatu tindakan. 

d. Menarik kesimpulan yaitu penggabungan antara data-data yang 

telah ditulis sebelumnya, yang mana telah dirancang dari awal mulai 

dari mencari makna, pola, penjelasan serta sebab akibat. Sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan yang pada awalnya masih bersifat 

umum dan belum jelas kemudian menjadi lebih terperinci. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk membantu dan mempermudah dalam memahami penelitian 

ini penulis menggunakan sistematiaka penulisan yaitu: 

Pada bab pertama merupakan Bab Pendahuluan yang berisi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Pada bab kedua merupakan Bab Tinjauan Umum Tentang Tujuan 

Pernikahan Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah yang meliputi: 

Pengertian dan Tujuan Nikah , Konsep Keluarga Sakinah  (Pengertian 

Keluarga Sakinah, Kriteria Keluarga Sakinah, Dasar Hukum Keluarga 

Sakinah), Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah. 

Pada bab ketiga, berisi Pandangan Masyarakat Desa Brayo 

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Tentang Keluarga Sakinah 

Dan Upaya Mewujudkannya 
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Pada bab keempat merupakan Bab Analisis Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Konsep dan Upaya Mewujudkan  Keluarga Sakinah Menurut 

Masyarakat Desa  Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang serta 

Tinjauan Hukum Islamnya. 

Pada bab kelima merupakan bagian akhir dari penelitian tersebut, 

pada Bab Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasdil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

maka ada beberapa kesimpulam yang dapat diambil, yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep keluarga sakinah menurut Masyarakat Desa Brayo Kecamtan 

Wonotunggal Kabupaten Batang yaiutu keluarga yang didalamnya 

dihiasi dengan cinta dan kasih sayang dan mampu menjaga komitmen 

serta menganggap bahwa keluarga merupakan segalanya.  Prinsip yang 

dipegang yaitu  “Mangan Ora Mangan Sing Penting Kumpul” yang 

maknanya bahwa ekonomi bagi Masyarakat Desa Brayo bukan satu-

satunya penentu keberhasilan dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

Adapun upaya-upaya masyarakat Desa Brayo dalam mewujudkan 

keluarga sakinah, adalah: selalu menerapkan sikap saling (saling 

menerima satu sama lain dan saling memberi layaknya simbiosis 

mutualisme serta saling membantu). Melakukan pemenuhan kebutuhan 

keluarga termasuk urursan nafkah dengan prinsip gotong royang suami 

istri bahkan dengan anak, Mengikuti hal-hal positif seperti pengajian, 

Menanamkan rasa sabar didalam diri masing-masing, Berdo’a dan 

selalu berikhtiyar, Mengembangkan adat budaya yang positif bagi 

keutuhan keluarga 

2. Dalam tinjauan hukum islam, masyarakat Brayo belum sepenuhnya 

dapat mewujudkan konsep keluarga sakinah menurut ukuran idealnya 
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yaitu, masing-masing pasangan melakukan kewajibannya seperti suami 

mencari nafkah. Keluarga sakinah bagi mereka cukuplah apabila 

keluarga tersebut selalu bersama dan tidak bercerai. Konsep keluarga 

sakinah yang dialami masyarakat Desa Brayo memang bukan konsep 

yang ideal sesuai dengan ketentuan hukum Islam, namun ketidakidealan 

tersebut bukan berarti tidak sesuai hukum islam. Ketika kondisi ideal 

tidak bisa terwujud maka jalan lain seperti halnya mencari hukum 

alternative dapat diajukan sebagai pertimbangan maslahah.  

B. Saran 

Dari berbagai fakta yang ada penyusun temukan dalam penelitian, 

sebagaimana telah dituliskan dalam kesimpulan di atas penyusun ingin 

memberikan saran, diantaranya: 

1. Untuk Masyarakat Desa Brayo,  capaian masyarakat dengan tingkat 

perceraian yang rendah karena upaya-upaya yang mereka punyai untuk 

mempertahankan kerukunan  rumahtangganya, maka akan lebih baik 

jika upaya-upaya yang mereka terapkan tersebut dapat dibagikan kepada 

desa tetangga yang ada di kecamatan tersebut. 

2. Untuk Kepala Keluarga Masyarakat Desa Brayo, walaupun ekonomi 

memang bukan satunya ukuran dalam pencapaian keluarga sakinah 

dikalangan desa tersebut, namun memberikan nafkah yang layak 

merupakan salah satu kewajiban yang perlu dilakukan sebagai 

pemenuhan hak yang seharusnya didapatkan oleh seorang isteri. 
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3. Kepada para tokoh agama, tokoh masyarakat dan penyuluh khususnya 

hendaknya terus melakukan pembinaan, untuk bisa mempertahankan 

yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Lokasi  : Balai Desa Brayo 

Narasumber : Amirudin (Kepala Desa Brayo) 

Pukul  : 10.00-10.30 

Perihal  : Menggali Informasi tentang Desa Brayo 

 

1. Berapa jumlah penduduk Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten 

Batang? 

1.538 Jiwa, terdapat 2 pedukuhan (dukuh ujung biru dan dukuh krandon) 

2. Berapa jumlah penduduk laki-laki dan perempuan yang ada di Desa Brayo 

? 

Laki-laki : 776 jiwa 

Perempuan : 772 jiwa 

3. Mata pencaharian masyarakat Desa Brayo meliputi apa saja ? 

Macam-macam, namun kebanyakan masyarakat desa brayo bekerja 

sebagai tani,  buruh tani, dan pengrajin batu bata.  

 

4. Struktur Organisasi Tata Kerja pemerintahan Desa Brayo ? 

Kepala Desa  : Amirudin 

Sekertaris Desa : Suyitno 



 
  

 
 

Kaur TU&Umum : Puryanti 

Kaur Keuangan : Mubadin 

Kaur Perencanaan : Sulvi Amalina 

Kasi Pemerintahan  : Tofan Purwanto 

Kasi Kesejahteraan : Wiranto 

Kasi Pelayanan : Sahroni 

Kadus Krandon : Disman 

Kadus Ujung Biru : Slamet Yusuf. 

 

5. Letak Geografis Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang 

? 

dilihat berdasarkan letak geografis desa brayo berada di 6’65” Lintang 

Selatan dan 109’45” Bujur Timur.   

6. Apa saja kegiatan yang diadakan di Desa Brayo dalam perihal keagamaan 

dan non keagamaan? 

- Nariyahan  

- Yaasin dan tahlil 

- Berzanji  

- Ibu-ibu PKK 

- Pemeriksaan kesehatan bagi lansia  

7. Lembaga pendidikan yang terdapat di Desa Brayo? 

- SDN Brayo 

- MI Islamiyah Brayo 



 
  

 
 

- TPQ  

- PAUD  

8. Kegiataan apa saja yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK di Desa Brayo? 

- Melakukan pemeriksaan lansia dengan mengikut sertakan bidan yang 

bertugas di Desa Brayo 

- Membuat kerajinan dari sampah bekas 

9. Kegiatan apa saja yang dilakukan remaja karang taruna di Desa Brayo? 

- Mengambil koin NU 

- mengHandle kegiatan tasyakuran 17’an dan acara-acara lainnya 

- mengadakan bersih-bersih kampong,masjid setiap ahad pagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

Lokasi  : Desa Brayo 

Narasumber : Bapak Ustadz Su’ud (Ustadz) 

Pukul  : 18.20 – 18.45 

Perihal   : menggali informasi tentang masyarakat Desa 

Brayo 

 

 

1. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Desa Brayo? 

- Pengajian rutin setiap hari senin sore  

- Ngaos kitab Tafsir jalallain setiap ba’da subuh 

- Yaasin dan tahlil keliling setiap malam jum’at untuk bapak-bapak dan 

setiap hari kamis sore untuk jamaah ibu-ibu 

- Ngaos berzanji remaja karang taruna setiap malam senin 

- Istighotsah rutin setiap hari Ahad manis 

- Manakib  

2. Siapa saja tokoh agama (ustadz/ustadzah) yang biasa mengisi kegiatan 

keagamaan di Desa Brayo? 

- Bapak Kyai Slamet Sanusi 

- Bapak Ust.Natsir 

- Bapak Ust.Su’ud 

- Bapak Ust.Hambali 

- Bapak Ust.Yahya 

- Ibu Ustdzh.Khuzaimah 



 
  

 
 

- Ibu Ustdzh.Maryati 

- Ibu Ustdzh.Baroyah 

3. Siapa tokoh masyarakat yang biasa memberikan arahan calon pengantin 

yang akan menikah? 

- Bapak Kyai Slamet Sanusi 

- Bapak Ust.Su’ud 

- Bapak H.Warmad 

4. Dimana tempat masyarakat Desa Brayo dalam mendalami ilmu agama? 

- Di masjid sekitar  

- Majelis ta’lim 

- ceramah (Mauidhoh Khasanah) di acara-acara pengajian,pernikahan 

5. Apa saja materi (kajian) ilmu agama yang biasa dibahas dalam majelis 

ta’lim setempat? 

- Pembacaan yaasin dan tahlil 

- Kitab Bulughul Maram 

- Kitab Tafsir Jalallain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA NARASUMBER 

 

Nama  : Usriyah 

Umur  : 50 Tahun 

Pekerjaan : Penggoren Kerupuk 

P Apa yang ibu tau tentang keluarga sakinah ? 

U Keluarga yang selalu hidup bersama hingga akhir hayat., keluarga yang 

selalu menerima apa adanya. 

P Bagaimana kriteria keluarga sakinah menurut ibu ? 

U intinya yang selalu rukun hidup bersama. 

P Upaya apa yang perlu dilakukan untuk membentuk keluarga sakinah ? 

U Saling membantu, saling menerima, dan selalu bersyukur. 

P Apa yang menjadikan masyarakat brayo awet dalam mempertahankan 

rumah tangga ? 

U Selalu menanamkan sifat menerima, sering mengikuti pengajian agar 

hati selalu tentram. 

P Bagaimana sikap yang diambil ketika terjadi konflik dalam keluarga ? 

U Diselesaikan bersama (suami dan isteri) 

P Apa saja kegiatan yang dilakukan masyarakat brayo, terutsms dalam 

hal religi ? 

U Banyak, salah satunya pengajian rutin. 

P Bagaimana kondisi perekonomian dalam keluarga ibu  sendiri ? 



 
  

 
 

U Ya begini lah, kadang ada kadang tidak ada. 

P Apakah ibu merasa cukup dengan nafkah yang diberi oleh suami ? 

U Cukup tidak cukup harus di cukup cukupkan. 

 

 

 

 

Nama  : Murniati  

Umur  : 40 Tahun 

Pekerjaan : Guru TPQ 

P Apa yang ibu tau tentang keluarga sakinah ? 

M Keluarga yang damai, rukun serta harmonis. 

Keluarga yang selalu memahami satu sama lain. 

selalu menanamkan rasa sabar. 

P Bagaimana kriteria keluarga sakinah menurut ibu ? 

M Ketika suami ataupun isteri dapat memahami satu sama lain. 

P Upaya apa yang perlu dilakukan untuk membentuk keluarga sakinah 

? 

M Sering mengikuti siraman rohani, mengaji, dan selalu berdoa kepada 

Allah SWT agar diberi ketentraman hati, serta selalu menerima satu 

sama lain. 

P Apa yang menjadikan masyarakat brayo awet dalam 

mempertahankan rumah tangga ? 



 
  

 
 

M Mungkin karena kebanyakan masyarakatnya menjunjung tinggi 

komitmen dalam berkeluarga, dan memandang perceraian sebagai 

aib.  

P Bagaimana sikap yang diambil ketika terjadi konflik dalam keluarga 

? 

M Tentunya harus di selesaikan dengan kepala dingin dan tidak 

melibatkan orang lain. 

P Apa saja kegiatan yang dilakukan masyarakat brayo, terutsms dalam 

hal religi ? 

M Ada yasin, tahlil, pengajian rutin dan lain-lain. 

P Bagaimana kondisi perekonomian dalam keluarga ibu  sendiri ? 

M Alhamdulilah cukup  

P Apakah ibu merasa cukup dengan nafkah yang diberi oleh suami ? 

M Iya, sebarapun nafkah yang diberi harus bisa dikelola sebaik mungkin 

agar cukup untuk makan, jajan anak, dan keperluan lain. 

 

Nama  : Ari Bahriani 

Umur  : 39 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

P Apa yang ibu tau tentang keluarga sakinah ? 

A Keluarga yang selalu dihiasi dengan kebahagiaan. 



 
  

 
 

Keluarga yang rukun, serta selalu menerima rezeki apa saja yang Allah 

berikan. 

P Bagaimana kriteria keluarga sakinah menurut ibu ? 

A Hidupnya bahagia, jauh dari masalah, dan tentunya tidak berpisah. 

P Upaya apa yang perlu dilakukan untuk membentuk keluarga sakinah 

? 

A Sabar ketika sedang diberi cobaan dan selalu ingat bahwa segala yang 

terjadi atas kehendak Allah SWT. 

P Apa yang menjadikan masyarakat brayo awet dalam 

mempertahankan rumah tangga ? 

A Kemauan mereka yang selalu ingin hidup bersama dan berkumpul 

keluarga. 

P Bagaimana sikap yang diambil ketika terjadi konflik dalam keluarga 

? 

A Diselesaikan secepat mungkin. 

P Apa saja kegiatan yang dilakukan masyarakat brayo, terutsms dalam 

hal religi ? 

A Ada tahlilan, yasinan, berzanjian, pengajian, dan lain-lain. 

P Bagaimana kondisi perekonomian dalam keluarga ibu  sendiri ? 

A Tidak stabil, kadang cukup kadang tidak. 

P Apakah ibu merasa cukup dengan nafkah yang diberi oleh suami ? 

A Sebenarnya tidak cukup, apalagi anak saya masih kecil-kecil masih 

suka jajan, tapi mau bagaimana lagi keadaanya seperti itu. 



 
  

 
 

 

Nama  : Siti Khoiriyah  

Umur  : 34 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

P Apa yang ibu tau tentang keluarga sakinah ? 

S Keluarga langgeng, rukun dan tentram. 

Selalu sabar dan menerima kekurangan masing-masing pasangan. 

Keluarga yang selalu ikhlas menjalankan kewajiban masing-masing 

sebagai pasangan suami dan isteri 

P Bagaimana kriteria keluarga sakinah menurut ibu ? 

S Makan tidak makan tetep rukun bersama. 

P Upaya apa yang perlu dilakukan untuk membentuk keluarga sakinah 

? 

S Mengikuti siraman rohani agar hati selalu tenang, sabar, selalu 

berdo’a dan berikhtiyar. 

P Apa yang menjadikan masyarakat brayo awet dalam 

mempertahankan rumah tangga ? 

S Karena kondisi sosial juga berpengaruh dalam pembentukan rumah 

tangga, lingkungan yang baik akan menciptakan keluarga yang baik 

pula. 

P Bagaimana sikap yang diambil ketika terjadi konflik dalam keluarga 

? 



 
  

 
 

S Dibicarakan  dengan baik dan mencari jalan tengah yang terbaik. 

P Apa saja kegiatan yang dilakukan masyarakat brayo, terutsms dalam 

hal religi ? 

S Pengajian, berzanji, yasin, tahlil dan lain-lain. 

P Bagaimana kondisi perekonomian dalam keluarga ibu  sendiri ? 

S Kalau ada rezeki ya alhamdulilah, kalau belum ada ya tidak apa-apa. 

P Apakah ibu merasa cukup dengan nafkah yang diberi oleh suami ? 

S Seberapapun harus bersyukur.  

 

 

Nama  : Nikmah  

Umur  : 30 Tahun 

Pekerjaan : Penjahit 

P Apa yang ibu tau tentang keluarga sakinah ? 

N Keluarga yang menerapkan sikap saling: saling menghargai, saling 

membantu, dan saling yang berkaitan dengan hal yang positif. 

P Bagaimana kriteria keluarga sakinah menurut ibu ? 

N Yang selalu hidup rukun dengan menerapkan saling menerima, dan 

melengkapi, selalu bersama baik susah maupun senang.  

P Upaya apa yang perlu dilakukan untuk membentuk keluarga sakinah 

? 

N Mengisi waktu sebaik mungkin, seperti membantu pekerjaan suami. 



 
  

 
 

P Apa yang menjadikan masyarakat brayo awet dalam 

mempertahankan rumah tangga ? 

N Lingkungan sekitar dan kebiasaan masyarakatnya yang meananmkan 

prinsip selalu bersama dan tidak cerai. 

P Bagaimana sikap yang diambil ketika terjadi konflik dalam keluarga 

? 

N Diselesaikan bersama (suami isteri) dahulu, jika tidak bisa maka 

meminta bantuan keluarga. 

P Apa saja kegiatan yang dilakukan masyarakat brayo, terutsms dalam 

hal religi ? 

N Pengajian, berzanji, yasin, tahlil dan lain-lain. 

P Bagaimana kondisi perekonomian dalam keluarga ibu  sendiri ? 

N Tidak stabil, kadang cukup kadang tidak. 

P Apakah ibu merasa cukup dengan nafkah yang diberi oleh suami ? 

N Cukup tidak cukup harus dicukup-cukupkan. 
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